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Kitab ini berjudulCara Memberi Peringatan dan Pelajaran dari Apa yang dilalui Manusia 

dalam Menghabiskan Umurnya yang disusun oleh Hj. MursyidahAbdullah 

bin Nuh. Beliau adalah ulama perempuan untuk wilayah Bogor yang aktif 

menulis. Beliau pimpinan Majelis Taklim Al-Gazali, Bogor. Beliau adalah 

isteri dari KH. Abdullah bin Nuh. Berkat bimbingan langsung dari KH. 

Abdullah bin Nuh, dan berkat ketekunannyadalam menuntut ilmu, maka Hj. 

MursyidahAbdullah bin Nuh telah menurunkan ilmu yang cukup berarti bagi 

murid dan masyarakat lingkungannya. 

Kitab ini berjumlah 146 halaman. Ukuran kitab, 21 x 16 cm. Kitab ini termasuk kategori 

Akhlak dan tasawuf dengan kode 297.5. Kitab ini adalah Kitab terjemahan dari kitab Sabīlul 

Iddikar yang disusun oleh Asy-Syekh Imam Abdullah Ba Alawy Al Haddad, seorang Ulama 

besar waliyullah keturunan Rasulullah saw. Kitab ini selesai ditulis pada tahun 2010. Kitab ini 

kemudian diterbitkan oleh Yayasan Islamic Center al-Ghazali Bogor, Jl. Cempaka 6. Kotaparis, 

Bogor. 

Peneliti mendapat kitab ini dalam bentuk kopian. Karena itu, kondisi kitab tergolong masih 

bagus. Kitab ini ditulis dalam bentuk prosa dengan menggunakan bahasa Indonesia dan 

Arabserta aksara Latin dan Arab.  

Kitab ini disimpan di Yayasan Islamic Center al-Ghazali Bogor. Peneliti mendapatkan 

kitab ini di Yayasan ini ketika pelaksanaan penelitian pada tahun 2014 di Bogor, Jawa Barat.  

Isi kitab ini adalah penjelasan tentangcara memberi peringatan dan pelajaran dari apa yang 

dilalui manusia dalam menghabiskan umurnya. Terdapat periode pertama sampai periode kelima 

yaitu, sejak Allah Swt. menjadikan Nabi Adam as sampai sejak masuknya ahli neraka ke neraka 

dan masuknya ahli surga ke surga, dijelaskan dalam Kitab ini. Cara penyajian kitab ini adalah 

dengan menampilkan hadis-hadis dan terjemahan setelah judul pokok bahasan, kemudian diberi 

penjelasan.(FI) 


